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ABSTRAK

Ale-ale adalah salah satu hewan air jenis mollusca yang berasal dari Kabupaten
Ketapang Kalimantan Barat. Ale-ale memiliki kandungan kalsium pada bagian
cangkangnya, sehingga penelitian ini dilakukan untuk sintesis kalsium oksida dari
cangkang kerang ale-ale (Meretrix meretrix) pada temperatur kalsinasi 700°C.
Karakteristik kandungan yang terdapat pada cangkang kerang ale-ale dapat diketahui
dengan menggunakan analisis X-Ray Fluorescence (XRF) dan X-Ray Difraction (XRD).
Hasil yang ditunjukkan sebelum kalsinasi pada analisis XRF bahwa cangkang kerang
memiliki kandungan kalsium terbesar dibandingkan kandungan lainnya yaitu 89,887 %.
Hasil dari analisis XRD pada cangkang kerang yang telah dikalsinasi terbentuk mineral
CaCO; dan Ca(OH),. Intensitas paling tinggi dimiliki oleh CaCO; pada 26 : 29,3699;
29,4602; 47,4712. Munculnya mineral Ca(OH), dikarenakan CaO mudah terhidrasi oleh
udara dan proses pemanasan menyebabkan CaO terdispersi di dalam air membentuk
slurry. Munculnya mineral CaCOs; setelah kalsinasi menunjukkan bahwa konversi CaCO;
menjadi CaO belum sempurna.
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PENDAHULUAN

Kerang adalah salah satu hewan air yang memiliki kulit dengan tekstur keras serta
memiliki bentuk permukaan yang berbeda-beda. Kerang juga banyak diminati oleh
sebagian masyarakat dalam berbagai olahan makanan. Kerang yang biasa diminati oleh
masyarakat seperti kerang darah, kerang hijau, kerang bambu, kerang tiram, dan
berbagai jenis kerang lainnya. Kerang ale-ale adalah jenis kerang moluska air tawar
endemik yang ada di Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat serta memiliki permukaan
luar cangkang yang licin diantaranya bewarna putih, kecoklatan sampai coklat, dan
kehitaman. Bagian dalam cangkang bewarna putih (Priyanto, 2010). Masyarakat
mengolah bagian dagingnya dalam berbagai olahan makanan karena mengandung
protein dan mineral. Proses pengolahan ale-ale menghasilkan limbah berupa cangkang
kerang dalam jumlah yang cukup banyak. Menurut Suci, (2016) cangkang kerang ale-ale
memiliki kandungan kalsium yang cukup besar yaitu 79,24%. Kandungan kalsium yang
terdapat dalam kerang ale-ale yaitu kalsium dalam bentuk oksida atau CaO. Proses
konversi CaO dari bentuk CaCO; melalui proses kalsinasi.

Kalsinasi merupakan proses tahap awal yang berupa reaksi secara endotermik
Kalsinasi berfungsi melepaskan gas-gas dalam bentuk karbonat atau hidroksida sehingga
menghasilkan bahan dalam bentuk oksida. Kalsinasi juga menghilangkan zat-zat yang
tidak dibutuhkan seperti H,O dan gas (CO,). Kalsium oksida atau CaO memiliki sifat
seperti tahan lama, daya aktifitas tinggi dan kekuatan basa tinggi (Kurniawan dkk., 2014),
sehingga dapat digunakan dalam berbagai proses sintesis. Namun, proses pembentukan
CaO dipengaruhi oleh temperatur kalsinasi. Menurut Lukman dkk., (2012) proses
kalsinasi pada suhu tinggi akan menyebabkan pori-pori mengecil dan akan mengalami
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transformasi sehingga pori-pori akan tertutup sempurna dan batas butiran-butirannya
akan menghilang. Berdasarkan pernyataan tersebut dilakukan sintesis kalsium oksida dari
cangkang kerang ale-ale (meretrix meretrix) pada suhu kalsinasi 700°C.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang dilakukan pada penelitian ini yaitu peralatan gelas, tanur, timbangan
analitik, mortar dan alu, ayakan 150 mesh, perangkat XRF (PAN alytical type : Eplison 3)
dan perangkat XRD (Pan Analitycal Type : E’xpert Pro). Bahan-bahan yang akan
digunakan pada penelitian ini yaitu cangkang kerang ale-ale yang diperoleh dari Desa
Sukabangun Kabupaten Ketapang.

Prosedur Kerja

Cangkang kerang ale-ale yang sudah dipisahkan dari dagingnya dicuci bersih,
kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. Setelah kering kemudian digiling hingga
berbentuk serbuk dan diayak dengan ayakan 150 mesh. Serbuk kemudian dianalisis
dengan XRF. Serbuk cangkang kerang ale-ale selanjutnya dikalsinasi selama 4 jam pada
suhu 700°C untuk menghasilkan senyawa CaO (Fadhilah dkk., 2015). Untuk mengetahui
fase yang terkandung di dalamnya maka dikarakterisasi dengan XRD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cangkang kerang yang digunakan pada penelitian ini merupakan cangkang
kerang air tawar khas Ketapang, Kalimantan Barat dengan nama latin Meretrix meretrix,
masyarakat setempat menyebutnya ale-ale. Cangkang ale-ale yang dipilih memiliki
permukaan licin dan berwarna putih. Tahapan pada proses kalsinasi cangkang kerang
dilakukan melalui beberapa langkah seperti pencucian, pengeringan, penghalusan, dan
pemanasan pada suhu tinggi atau kalsinasi. Cangkang kerang dicuci menggunakan air
bersih untuk menghilangkan pengotor serta dikeringkan di bawah sinar matahari untuk
mengurangi kadar airnya.

(a) (b)

Gambar 1. Cangkang kerang ale-ale (a) cangkang ale-ale yang dihaluskan

Cangkang ale-ale kemudian dihaluskan dan diayak dengan ukuran ayakan 150 mesh. Hal
tersebut bertujuan untuk menghasilkan serbuk ale-ale dengan ukuran partikel yang kecil
serta homogen. Hasil preparasi dikarakterisasi terlebih dahulu dengan XRF untuk
mengidentifikasi komposisi-komposisi kimia penyusunnya. Hasil karakterisasi ditunjukkan
pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis XRF, komponen terbesar yang terkandung dalam
cangkang ale-ale adalah kalsium (Ca) yakni sebesar 89,887 % atau dalam bentuk oksida
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sebesar 87,476 %. Hal ini menunjukkan bahwa cangkang ale-ale yang digunakan pada
penelitian ini memiliki sumber kalsium yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Suci (2016) yang sebesar 79,24%. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan
masih ada beberapa zat lain dalam bentuk logam oksida seperti MgO, Al,O3, SiO,, P,0s
serta Fe,0s.

Tabel 1. Hasil XRF Cangkang Ale-ale

Komponen Persentase Komponen Persentase
Mg 1,295% MgO 1,818%
Al 1,33% Al,O3 2,111%
Si 2,354% SiO, 4,197%
P 0,307% P,0s 0,579%
Cl 0,053% Cl 0,042%
Ca 89,887% CaO 87,476%
Ti 0,275% Ti 0,175%
\% 0,008% \% 0,005%
Mn 0,025% Mn 0,016%
Fe 2,003% Fe, 03 1,816%

Serbuk cangkang ale-ale hasil preparasi kemudian dilakukan kalsinasi pada suhu
700°C selama 4 jam. Kalsinasi bertujuan untuk mereduksi kalsium karbonat menjadi
kalsium oksida, menghilangkan komponen-komponen organik (Fadhilah, 2015) serta
melakukan pelepasan CO, (Nurlaela dkk., 2014). Menurut Kurniawan dkk., (2014), pada
suhu kalsinasi tinggi ikatan antar butiran semakin mengecil serta pori-pori yang berukuran
besar mulai menyusut serta memiliki luas permukaan yang besar dan membentuk
segumpalan granula-granula. Serbuk yang dihasilkan dari kalsinasi berupa bewarna putih
keabu-abuan serta berbentuk padatan kasar. Reaksi yang terjadi ketika serbuk cangkang
ale-ale dikalsinasi dapat ditunjukkan sebagai berikut :

CaCOQ,(S)  — CaO(S) + COz(g) ................ (1)
A

Gambar 2. Serbuk cangkang ale-ale setelah dikalsinasi

Serbuk halus cangkang ale-ale kemudian dianalisis struktur kristalnya dengan
menggunakan difraksi metode sinar-X atau XRD. Karakteristik dengan XRD bertujuan
untuk mengetahui jenis struktur dan struktur mineral berdasarkan sudut 26 dari hasil
difraktogram. Berdasarkan analisis hasil XRD sampel cangkang ale-ale, menunjukkan
adanya mineral CaCO3; dan Ca(OH), serta tidak terbentuk mineral CaO. Intensitas paling
tinggi dimiliki oleh CaCO; pada 26 : 29,3699; 29,4602; 47,4712 yang disesuaikan dengan
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No. ICDD 01-078-4615 yaitu pada 20 : 29,392 dan 47,487 dan Ca(OH), terbentuk pada
20 : 34,1199; 17,9268; 50,7667 yang disesuaikan dengan No. ICDD 00-002-0968 untuk
Ca(OH), yaitu pada 26 : 34,196; 18,052 dan 50,978.
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Gambar 3. Difraktorgam XRD serbuk cangkang hasil kalsinasi

Munculnya mineral Ca(OH), dikarenakan CaO mudah terhidrasi oleh udara dan proses
pemanasan menyebabkan CaO terdispersi di dalam air membentuk slurry (Muhara dkk.,
2015). Munculnya mineral CaCOs; setelah kalsinasi menunjukkan bahwa konversi CaCO3;
menjadi CaO belum sempurna (Charlena, 2015).

Reaksi sintesis Ca(OH), ditunjukkan sebagai berikut :
Cao(s)+H20(g) —> Ca(OH)z(g) .................. (2)

SIMPULAN

Komponen terbesar yang terkandung dalam cangkang ale-ale adalah kalsium (Ca) yakni
sebesar 89,887 % atau dalam bentuk oksida sebesar 87,476 %. Hasil kalsinasi pada suhu
700°C belum mampu membentuk mineral CaO melainkan masih terbentuk mineral
CaCO; dan Ca(OH),.
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